Piece Of Love 
Version 2 


"Hey, itu yang tinggi..." 


Ketiga lelaki tinggi yang tadinya asyik bermain basket itu 
mendongak. 


"Ayo berkencan..." 


Kedip. Kedip. Kedip. 


"Oy, mau tidak?" 


Kedip kedip lagi. 


"Kalian kenal dia?" si pucat yang ada di tengah menyikut 


kedua temannya yang lain. 


Geleng. Geleng. Lalu kembali mendongak. 


Lelaki pendek itu kemudian menaiki tembok pembatas, 
berjongkok di atasnya tanpa takut jika saat ini ia berada di 
lantai dua gedung kelas tahun pertama dan tahun kedua 
itu. 


"Hey jawablah! Kau tidak lihat aku sedang menggantung 
nyawa menunggu jawaban?" si pendek bersurai ash itu 
menaikturunkan alisnya menunggu. 


Sadar atau tidak ketiganya memasang wajah 'apa-apaan 
anak ini?' secara bersamaan. Lagipula siapa yang dia ajak 
berkencan? Mereka bertiga? 


Wah, si kecil ini rakus juga rupanya, pikir mereka. 


"Siapa yang kau ajak kencan, bodoh?! Tunjuk dia, kau tidak 
lihat mereka semua berekspresi tolol karena kau seperti 
bicara pada mereka semua?!" 


Lagi-lagi ketiga lelaki tinggi tadi terkejut saat kepala 
manusia mirip pinguin tiba-tiba muncul di samping si kecil 
tadi. 


"Encik bos benar...lihat para tampaners itu, mereka kaget 
karena ada orang aneh yang memanjat tembok pembatas 
dan mengajak salah satunya berkencan" dan kepala 
manusia bermata rusa muncul di sisi lain. 


"Jangan memanggilku encik bos, kampret! Kau tidak lihat 
segala yang ada padaku ini bulat bukannya kotak, huh?!" 
geram Ssi pinguin kesal. Dibalas cibiran oleh si rusa. Dan 
hanya ditatap datar oleh si puppy. 


Jangan heran, nama kawanan mereka itu Zoo jadi ya 
begitulah. 


Dan jangan tanya bagaimana ekspresi tiga lelaki tinggi di 
bawah sana. 


"Kau berbicara pada siapa?" si susu cokelat bersuara, 
bingung juga sebenarnya karena lelaki pendek yang ia akui 
cantik di atas sana itu mengajak kencan entah siapa. 


Ya, dia berharap jika itu dia. Malas juga ia menjawab 'masih 
ting-ting' saat seseorang menanyakan statusnya. 


Haha, ting-ting dari keluarga Kim. 
Kim ting-ting Jongin. Geli ah! 
"Itu sana, yang tinggi itu loh..." 


"Kami bertiga ini tinggi jika perlu ku ingatkan" lelaki 
bernametag Oh Sehun itu 


"Memangnya siapa sih yang kau ajak kencan, Baek??" 


"Diamlah Luhan! Hey Baekhyun...tunjuklah dengan benar, 
apa si hitam itu, si muka dinding itu atau si mata bulat itu?!" 
Kyungsoo berjinjit saat menunjuk-nunjuk ketiga lelaki tinggi 
tadi sesuai ciri-cirinya. 


Pipi bulatnya terlihat menopang di atas tembok saat 
kakinya tak berjinjit lagi. 


Imut sekali maaakkk > 0< . 


Sayang sekali mulutnya seperti p“ntol julid. Sepedas mulut 
netizeeeen. 


"Tunjuk nak, mamah akan memberimu apapun yang kau 
mau, Mmumumu..." dengan tak berperikerusaan Baekhyun 
mendorong wajah Luhan kebelakang menggunakan telapak 
tangannya. 


"Si mata bulat itu, namamu siapa? Mau tidak berkencan 
denganku?" 


"Aku? Baiklah..." 


Tbc. 
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"Kau pasti sudah gila..." 


Chanyeol terus mendengus geli saat Kai dan Sehun secara 
bergantian mengatakan hal yang sama berulang kali. 


Dia gila. 
Dia sangat gila. 
Dan dia sudah benar-benar gila. 


"Apa salahnya? Lagipula aku juga sedang single kan?" 
Chanyeol mengendikkan bahu, menyatakan jika hal yang ia 
lakukan 23 jam 31 menit 12 detik itu bukanlah sesuatu 
yang aneh. 


"Dan kau menerima ajakan kencan dari orang yang tak kau 
kenal dan entah dia tahu namamu atau tidak..." desah 
Sehun tak percaya. Meskipun istilah love at first sight itu ia 
percayai, tapi siapa manusia dongo yang menerima ajakan 
kencan orang asing seperti Chanyeol? 


Oh ayolah, si sipit aneh kemarin itu sama sekali tak 
melakukan sesuatu yang bisa membuat seseorang langsung 
jatuh cinta di pandangan pertama. Dia tiba-tiba saja 
bertengger di pagar dan mengajak Chanyeol berkencan 
dengan wajah datar tak berminat. 


Lelaki itu bahkan mengenakan sepatu yang berbeda di 
kedua kakinya, mengemut lolipop dan oh! Ia memiliki teman 
yang satunya seperti pembunuh berdarah dingin dan yang 
lainnya bocah idiot yang banyak mulut. 


"Dia bahkan hanya memanggilmu si mata bulat, kau yakin 
dia mengajakmu berkencan atau hanya sedang membuat 
prank di akun youtube nya?" sedangkan Kai hanya 
menggelengkan kepala. 


la terkejut saat ada lelaki manis yang mengajak Chanyeol 
kencan tapi lebih terkejut lagi saat Chanyeol malah 
mengiyakan dengan mudah. 


Bahkan si kecil itu hanya memberi sign oke lalu pergi begitu 
saja. 


Apa itu? Seperti ingin meminjam pensil saja. 
"Omong-omong namanya siapa " 

-KRAAKK!! 

Brugh! 

Backsound yang familiar sekali. 


Ketiganya membeku saat seseorang baru saja terjatuh dari 
pohon yang saat ini mereka sandari. Lengkap dengan 
patahan dahan serta daun yang di sekelilingnya. 


"Akh! Sepertinya satu sekrup pinggangku lepas lagi.." lelaki 
mungil itu meringis kecil kemudian mencoba berdiri dengan 
salah satu tangan memegang sisi pinggangnya. 


Siapa yang tidak sakit jika jatuh dari pohon setinggi 6 
meter? 


'Miaww' 


"Heh kue bulu, sadar dirilah sedikit...kau itu kecil jangan 
sok-sokan memanjat pohon tinggi, lihat tadi! Kau 
mengganggu tidur siangku karena terus mengeong seperti 
kucing..." 


Mereka bertiga memasang wajah plongo melihat si mungil 
yang tengah mengomel pada anak kucing di sampingnya. 


'Nyaww...' 


"Pergi cari pacar sana! Tidak usah menel padaku.." usirnya 
saat si anak kucing berbaring di rumput dengan keempat 
kaki di atas, mengembangkan cakarnya seakan memanggil 
si sipit mendekat. 


"Dih, dikira aku tergoda apa..." 
"Dia pacarmu kan, Chanyeol?" gumam Sehun. 


Mendengar suara seseorang, Baekhyun pun berbalik dengan 
wajah entah mengantuk atau memang sudah dari lahir 
seperti itu. 


Wajah-wajah tak berniat bernapas, bukan? 


"Oh? Halo pria-priaku, kau minta lolipop?" Baekhyun 
merogoh kantong celananya dan menunjukkan satu batang 
permen. "Tinggal satu, mungkin bisa dibagi tiga..." 
Baekhyun melempar lolipop strawberry itu tepat ke 
pangkuan Chanyeol. 


"Sampai jumpa orang asing..." Baekhyun menguap lebar 
seperti kudanil kemudian meninggalkan area itu dengan 
lompatan-lompatan kecil. Sesekali berhenti saat merasakan 
pinggangnya sakit lagi akibat jatuh tadi. 


"Orang asing katanya? Dia tidak ingat sudah mengubah 
statusnya bersamamu kemarin, Chanyeol?" 


Belum ada 24 jam, dia sudah dipanggil orang asing oleh 
pacarnya sendiri. Diputuskan kah? 


Tbc. 
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"Hari ini kau sudah resmi menggantikanku, Chanyeol..." 
lelaki dengan telinga perinya itu membungkuk kepada 
seniornya yang sudah kelas tiga itu, bersiap menghabiskan 
waktunya selama beberapa bulan untuk fokus pada ujian 
kelulusan. 


"Aku akan melakukan tugasku dengan baik, senior..." Minho 
menepuk pundak kekar Chanyeol sembari tersenyum. 


"Jangan sungkan bertanya padaku jika ada yang tak kau 
mengerti, lagipula Sehun dan Kai juga menjadi anggota 
dewan kedisiplinan juga bukan?" Chanyeol mengangguk 
mengiyakan, mereka bertiga memang masuk ke badan 
keamanan sekolah tersebut sejak kelas satu dan kini 
Chanyeol yang terpilih sebagai ketua. 


Dia tidak berambisi sih sebenarnya tapi ya, rezeki orang 
ganteng tidak boleh ditolak. Pamali kalau kata neneknya 
Sehun. 


Begitu Minho keluar dari ruangan yang setahun ini ia 
tempati bersemedi, Chanyeol pun duduk di kursi yang akan 
menjadi tahtanya hingga 365 hari ke depan. Sempat 
memerhatikan sekeliling, menyentuh apapun yang ia lihat 
termasuk kotak kaca berlabel 'SITAAN' yang isinya 
tumpukan cicak karet. 


la meraih death note bersampul biru yang ada di depannya. 
Kenapa disebut death note? Entahlah Chanyeol juga tidak 
tahu tapi yang pasti itu berisi nama-nama oknum miring 
yang selalu bersilaturrahmi ke ruang BK yang tidak lain 
adalah tempat Chanyeol saat ini. 


Alis Chanyeol langsung menyatu begitu membuka death 
note. Ada satu nama yang mendominasi tapi dengan 
pelanggaran yang berbeda. Mulai dari berteriak-teriak di 
koridor, membuat keributan dengan cicak mainan -oh! 
Chanyeol mengangguk mengerti saat melirik kotak sitaan 
tadi- bergelantungan di tiang basket, membawa hewan ke 
sekolah, tidur di lapangan futsal, memenuhi lantai kelas 
dengan stik lolipop, menggantung sampah di pohon dan 
masih banyak lagi. 


Wah, luar biasa sekali anak itu. 
"Byun Baekhyun ini, siapa ya?" 


"HWAAATTCUUIII!!! Ah, keluar kan..." Baekhyun memungut 
tiga biji kacang di atas meja yang terlempar keluar saat 
bersin tadi dan langsung memasukkannya ke dalam mulut. 


"Bersinnya tidak usah pakai THR juga kali ah!" Luhan buru- 
buru menyeka wajahnya yang sudah terkena liur plus 
remahan kacang dari teman seperpopokan nya itu. 


Melihat Baekhyun dan kejorokannya yang sudah menjadi 
mendarah-tulang pada si sipit itu, Kyungsoo meringkuk jijik. 
"Sumpang pega iye, ADDE' NO!!!" 


Nahkan, bahasanya keluar. 


"Omong-omong aku mendengar gosip terbaru dari majalah 
sekolah.." ucapan Luhan menarik atensi Kyungsoo, 
Baekhyun? Kacang lebih utama untuk saat ini. 


"Dari majalah sekolah? MyMouth?" 


"IYA ENCIK BOS!!" para junior Kyungsoo di organisasi jurnalis 
yang duduk memenuhi meja samping mereka menyahuti 
ucapan Kyungsoo. 


"Ehe ehe...encik bos" Baekhyun termehek-mehek sambil 
menunjuk wajah datar Kyungsoo. 


Lelaki Do itu kesal lah, entah siapa yang memulai 
memanggilnya encik bos tapi yang pasti orang itu ber-IO 
satu digit. Oh ayolah Adudu itu kotak, dan ia bulat bahkan 
ada tiga huruf O di namanya. 


“Gosip apa memangnya yang kau dengar, Lu?" 


Bibir keriting Luhan mencebik, mengeluarkan suara 'hngg' 
sebagai pelengkap kesedihannya. "Katanya kadesip yang 
baru sudah punya pacar, ah- sayang sekali" Padahal Luhan 
berniat untuk menggodanya sampai baper, terus 
ditinggalkan seperti kebanyakan fuckboy. 


Luhan mah flowerboy bukan fuckboy. 


"Kadesip punya pacar ya? Untunglah aku juga sudah punya 
pacar, jika dipanggil untuk minum teh di ruang BK aku 
cukup meminta si mata bulat itu melindungiku saja..." 


"Nama pacarmu siapa sih sebenarnya, Baekhyun?" 
"Tidak tahu..." 

Yang pasti, matanya bulat. 

Ha-ha. 

Tbc. 
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"Aku menyukaimu, senior..." 


Kai hampir saja mengisap es batu melalui sedotannya saat 
seorang gadis meliuk-liuk di samping mejanya. Bukan 
seperti ular sih tapi ya kakinya saling membelit begitu, bikin 
ngilu kan lihatnya. Entah dia kegelian atau bagaimana Kai 
juga tidak tahu. 


Perempuan memang makhluk teraneh yang pernah dia 
temui. 


Dan lagi, belum ada seminggu Chanyeol sudah mendapat 
dua pernyataan cinta, meskipun yang pertama terkesan 
memaksa sekali. Bikin iri saja, huh! Dia kan juga mau. 


Sedangkan oknum yang bersangkutan tersenyum kecil, 
menciptakan cekungan manis di pipi kirinya. 


"Oh, baiklah..." 


Si gadis dari kelas satu itu langsung sumringah, 
menggebrak meja yang saat ini ditempati Three Bears untuk 
makan siang, membuat Sehun menatap datar ramyunnya 
yang tumpah. 


"Ramyun Oh Sehun tumpah..." 


"Kau menerimaku? Kita sepasang kekasih? Bisakah aku 
memanggilmu Chanyeollie?!!" pekiknya. Mengundang 
atensi lebih dari 500 kepala dan seribu pasang lubang 
hidung yang ada di kantin tersebut. 


Di sudut kantin ada sekumpulan manusia yang sudah 
memegang buku, pulpen bahkan kamera, melotot ke arah 
TKP untuk mendapatkan hot news tentang kadesip baru. 


Perkenalkan, mereka para probe nya si encik bos. 


"Ah maaf, aku sudah punya pacar..." ucapan Chanyeol 
barusan seperti cuitan isyarat yang membuat orang-orang 
kembali pada kesibukan mereka masing-masing. Begitu juga 
kumpulan probe yang kembali mengisi bensin -makan-. 


"Ouuu- si gadis kecewa,pemirsa-" sahutan cempreng 
entah darimana asalnya terdengar bersamaan dengan raut 
kecewa yang terpatri di wajah si gadis. 


"Kamu tega mas..." 


"Wah! Wah! Bibi Min, minta kacang rebus lagi, film nya seru 
nih!" lagi-lagi suara cempreng itu terdengar. Membuat 
Chanyeol langsung berdiri untuk mencari suara yang ia 
kenal sejak insiden pohon tempo hari. 


"Pintu keluarnya di sebelah sana ya, dik...castingnya sudah 
selesai " tunjuk Sehun. Kasihan sekaligus sebal juga sih, lagi 
enak-enaknya makan sambil berlagak seperti sedang 
beriklan eh, tiba-tiba tumpah begitu saja. Empat sendok 
kuah yang tumpah itu harganya 0,005 won, ah..dia jadi 
buang-buang uang kan. 


"Lah, sudah tamat? Sad ending kah? Ck ck ck..." 


"Suaranya si lolipop itu, kan?" tanya Kai dan ikut berdiri 
bersama Chanyeol, juga mencari asal suara itu. Tahu tidak, 
pasangan baru itu tak pernah sekalipun bertegur sapa lagi 
semenjak insiden pohon hari itu. Entahlah, keduanya sama 
anehnya. 


Jenis pacaran macam apa yang memanggil kekasihnya 
sendiri orang asing? 


"Oy...kau pacarnya Chanyeol kan?" 


Baekhyun yang asyik mengupas kulit kacang menggunakan 
sepasang sumpit hanya melongok sebentar saat merasa 
manusia berkulit kopi di depan sana itu menunjuk ke 
arahnya, ia berbalik ke belakang kira-kira siapa 'pacarnya 
Chanyeol' yang tak dikenalinya itu lalu mengendikkan bahu 
acuh. 


Cinta monyet, pikirnya. 
"Oy kau yang pake bandana hitam..." panggil Chanyeol. 


Baekhyun terlihat sedang bersiap melempar kacang ke arah 
Luhan yang sudah menganga lebar siap menerima shoot. 


Heran saja sih, kenapa si sipit itu seperti tak sadar jika 
dirinya yang daritadi ia panggil, malah melongok kanan-kiri 
depan-belakang lalu bertingkah seperti tak ada apa-apa. 


Apa karena kantin saat ini berisik? Suaranya kurang keras? 
Haruskah Chanyeol dan Kai menggunakan toa? 


"Benar dia pacarmu Chanyeol? Bukan kembarannya?" 


"Kan sudah ku bilang anak aneh itu cuma main-main 
padamu, Chanyeol..." pemuda Park itu menghela nafas dan 
melirik Baekhyun sekali lagi. Tak ada tampang bersalah, 
seakan ia tak melakukan apapun. 


"Baru juga mau pamer..." 


Nah kan. Chanyeol jadi baper. 


Tbc. 
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"Hey, kau pacarku bukan?" 


Chanyeol menoleh ke arah pintu kelasnya, ia mengerutkan 
alis melihat si sipit berbandana hitam berdiri di sana. 


"Maaf, masih menikmati single woles.." 


"Oh bukan ya? Jadi apa di dalam kelasmu ada pacarku?" 
Chanyeol mengabaikan ponselnya dan kini bertopang dagu 
menatap kekasihnya yang sedang berbicara dengan 
Jongdae si penjaga pintu kelasnya. 


"Macam mana pulak aku tahu! Kau tidak kenal muka pacar 
kau sendiri? Dongo sekali kau" 


"Oh orang Medan kah? Gelut kuy- Meh! Meh! (Sini! Sini!)" 
Baekhyun berjingkat ala petinju, tak lupa jari kelingkingnya 
yang naik di kedua tangannya. 


"Alien darimana ini - -" Jongdae sweatdrop jadinya. 


"Maju sini Spongebob..kalau perlu panggil sahabatmu si 
Sunlight membantumu.." Baekhyun meninju-ninju udara, 
berlagak sedang bertarung keras dan membanting 
lawannya. 


"Sejak kapan Patrick menjadi Sunlight?" hey, lelaki Kim ini 
punya tugas khusus yaitu mengawasi koridor kelas siapa 
tahu ada penjual siomay lewat, tapi kenapa yang muncul 
malah peranakan kadal seperti ini? 


"Berhentilah bertingkah konyol kau makhluk 
asing...sekarang cari orang aneh yang mau saja menjadi 
pacarmu dan pergi ke dunia kalian sana!" oh, Jongdae 
bukan keturunan murni orang Medan rupanya. 


Baekhyun yang baru menyadari apa tujuan utamanya ke 
kelas 2.A tersebut langsung berhenti dari mode petinjunya 
dan berdehem. 


"Kalau begitu tolong cari seseorang yang bermata bulat...dia 
pacarku" 


Cengo tentu saja. Dia pikir orang yang bermata bulat itu 
cuma satu orang? Cuma pacarnya saja? Auyah! Kenapa 
anak ini bisa lulus ujian dan sampai di sekolah mereka? 


Cantik-cantik kok blo'on. Kasian. 


Jongdae kemudian menatap sekeliling kelas, teman- 
temannya sibuk dengan kegiatan masing-masing mengingat 
jarang sekali mereka freeclass Oh!! Ada satu yang saat ini 
menontonnya. 


"Ketua Park...kau tahu seseorang yang bermata bulat? 
Punya pacar alien mars seperti ini..." Chanyeol menahan 
senyum saat Baekhyun justru mengedarkan pandangannya 
entah kemana, melewati dirinya yang jelas-jelas dia ajak 
berkencan beberapa hari yang lalu. 


Si sipit itu punya Alzheimer atau apa? Kok ya bisa lupa sama 
wajahnya. 


"Lagipula siapa orang gila yang punya pacar otaknya 
tinggal seperempat begini?" Baekhyun terlihat tak 
tersinggung sama sekali saat Jongdae jelas-jelas 
mengatainya. la masih sibuk memperhatikan siswa-siswi di 
kelas tersebut, lebih tepatnya segerombolan perempuan 
yang entah melihat apa di sebuah ponsel. 


Dilempar pakai cicak karet seru nih, pikirnya jahat. 
"Akulah orang gila yang kau maksud.." 


Terhenyak sebentar lalu pemuda unta itu tertawa sumbang 
mendengar ucapan ketua kelasnya itu. "Eiyy ketua Park, 
tidak mungkin kan? Dengan si mata kecoa ini?" 


Sekali lagi Baekhyun tak peka dengan keadaan sekitarnya, 
ia malah jongkok di samping pintu, berbisik-bisik dengan 
jejeran semut di sana. 


"Kau tidak lihat mataku ini sebulat apa, Jongdae?" Chanyeol 
tersenyum dan ikut berjongkok di samping Baekhyun. "Hey, 
kau tidak ingat aku?" 


Baekhyun berkedip polos. 
"Ya, aku ingat.." 


"Hey sipit, jadi kau pacaran dengan-wah- ketua Park kau 
benar-benar menyia-nyiakan dirimu sendiri..." 


"Kau..." Chanyeol mengangguk-angguk antusias, akhirnya si 
kecambah ini ingat dirinya setelah dianggap orang asing 
beberapa hari. 


"Kau yang meminta lolipop padaku jam sembilan lewat dua 
puluh satu menit tiga hari yang lalu, kan?" 


Chanyeol akhirnya tahu perasaan Kai saat ia selalu pura- 
pura tak mengenalnya jika sudah menggila di depan toko 
mainan. 

"Yang benar saja..." gumam Jongdae. 


"Hey nak, yang kau maksud bermata bulat itu aku, Park 
Chanyeol...orang yang kau ajak berkencan..." 


"Oh iyakah? Halo, salam kenal..." 


Tbc. 
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"Kadesip dan pacarnya bermesraan lagi..." 
Wuuzzhh 


Sepersekian detik kalimat itu terdengar, satu pihak yang 
bersangkutan terbang- ah tidak tidak! Dengan kaki ramping 
bak lengan Tinkerbell itu Baekhyun berlari melewati ruang 
kelasnya. 


Perasaan seperti dilewati hantu di balik punggung saat 
berkunjung ke rumah angker, yah begitulah kira-kira. 


"YAK BAEKHYUN! JANGAN LARI ATAU DADDY HUKUM KAU!!!" 
netizen dari kelas 2A hingga 2H beramai-ramai menempeli 
jendela kelas yang menghadap koridor saat suara baritone 
Chanyeol selaku Kadesip tahun ini terdengar. 


"Wew...kinky mereka..." gumam salah satu di antara mereka. 


"Ku harap mereka langgeng, aku suka memandangi orang 
berpacaran jika bermesraan dengan cara seperti ini..." 


Well, sepertinya ini satu-satunya cara bermesraan yang 
tidak membuat makhluk berjenis jomblo tidak iri. 


"SINI SAYANG! BIARKAN DADDY MERASAKAN BOKONGMU -" 
Baekhyun bergidik, jika yang Chanyeol maksud adalah 
merasakan bokongnya menggunakan rotan yang lelaki itu 
bawa, tidak! Terimakasih banyak! Baekhyun masih ingin 
melihat masa depannya yang cerah tanpa bayang masa lalu 
yang mengerikan karena rotan itu mendarat di pantatnya. 


"BAEKHYUNIEE-—- JANGAN LARI SAYANGKU!!!" berbagai 
rayuan dengan panggilan yang manis itu Chanyeol 
teriakkan sambil terus mengejar Baekhyun yang kabur dari 
ruang BK. Yah, apalagi alasannya selain Baekhyun yang 
membuat masalah dan hendak ia ceramahi, pacarnya itu 
malah lari setelah menyempatkan diri mengambil lima ekor 
cicak mainan di kotak sitaan di mejanya. 


Omong-omong kemesraan ini sudah berjalan dua minggu. 
HAP! 
"Dapat kau, calon papa dari anak-anakku-" 


"UUUU- manisnya..." sorak para penampakan di jendela 
kelas. 


Ucapkan terimakasih pada kaki Baekhyun yang pendek, 
jangan pada kaki Chanyeol yang panjang. Nanti disebut 
riya' dengan kelebihannya. 


Dan kini, mereka ada di ruang BK yang ibaratnya red room 
milik Christian Grey -yah itu menurut Baekhyun karena 
demi hidung basah Mongryeong! Ruang BK sudah membuat 
beberapa anak-anaknya trauma dan dan tak mau makan. 


Ingatkan Baekhyun jika semua Caca itu hanyalah cicak 
karet. 


Chanyeol duduk di salah satu kursi di depan mejanya, 
sementara Baekhyun sedang asik menyeruput minuman 
yang kini menyisakan es batunya saja, anak itu merengek 
haus setelah aksi kaburnya tadi dan sebagai kekasih yang 
baik Chanyeol pun lebih dahulu membeli segelas strawberry 
milkshake di kantin. 


Ngilu sendiri karena Baekhyun terus menyeruput gelas 
berisi es batu itu, Chanyeol pun menariknya dari tangan 
Baekhyun. 


"Berhenti, kau sudah tidak haus lagi..." 
Baekhyun manyun. 
"Jangan ber-aegyo...seme tidak ber-aegyo.." 


Nyatanya bibir Baekhyun semakin maju, mata sipitnya 
terus-menerus terarah pada gelas plastik di tangan 
Chanyeol. 


"Masih mau mimi..." Baekhyun mencicit, Chanyeol 
menggaruk pelipis. Lelaki yang merupakan dominan 
sebenarnya di hubungan penuh kontroversi itu beranjak dari 
kursinya dan mondar-mandir sejenak. 


la kemudian bersedekap dada dan menatap tajam 
Baekhyun. 


"Kenapa nakal sekali, hm? Kenapa menangkap kecoa dan 
menghanyutkan nya di kolam renang indoor saat kelas 1C 
sedang berada di sana? Siapa yang mengajarimu seperti 
itu?" 


"Luhan" jawab Baekhyun cepat. 


"Luhan yang " Chanyeol memejamkan matanya frustasi. la 
menarik nafas sedalam mungkin lalu menghembuskannya 
perlahan agar stressnya bisa keluar sedikit. "Kenapa kau 
harus menuruti ucapan orang gila seperti Luhan?!" 


"Sebenarnya mereka bilang yang lebih gila itu aku 


"Menjawab! Menjawab!" kesal Chanyeol saat Baekhyun 
terus saja menimpali ucapannya. 


"Hngg-" 
"Jangan ber-aegyo, aku tidak menyuruhmu ber-aegyo.." 


"Hehe...submissivenya Baekhyun ketawa ya..." yang 
ditunjuk pun sebisa mungkin mengulum senyumnya dan 
berusaha memasang wajah kejam dan tak berperasaannya. 


"Aku sedang memarahimu, anak kecil! Bukan tertawa! 
Berhenti cengengesan!" 


"Hehehe" 


"Ya Tuhan kenapa dia menggemaskan sekali..."gumam 
Chanyeol frustasi, nyaris berbisik agar Baekhyun tak 
mendengar dan semakin menggodanya. 


Dan apa-apaan kata submissive Baekhyun itu?! 


"Jangan cengengesan ku bilang!" Baekhyun tersentak, 
kekehannya terhenti dan kini mendongak menatap innocent 
pada Chanyeol. 


"Besok-besok aku tidak mau mendapat perintah dari guru 
BK untuk menangkapmu lagi, kau dengar?" 


Angguk. Angguk. 


"Besok jangan menangkap kecoa lagi, dengar?" 
"Tapi kalau tikus " 


"Apa yang ku katakan padamu tempo hari, dominanku yang 
imut?" sela Chanyeol jengah. Dia pun lelah harus 
memberitahu hal yang sama pada Baekhyun tiga kali sehari 
sebelum makan. 


"Tak ada cicak, tak ada tikus dan tak ada kecoa juga" 
"Good boy..." 


"Berarti kodok masih boleh..." bisik Baekhyun saat Chanyeol 
menepuk-nepuk kepalanya lembut. la tersenyum jahat 
setelahnya dan membuat Chanyeol bermuka datar. 


"Ide jahat apa lagi yang ada di kepalamu itu..." 
"Ehe...mau peluk...kiss juga...mau mimi juga..." 


"Heishh!!!" Chanyeol mengangkat Baekhyun untuk duduk di 
meja lalu ia sendiri menduduki kursi yang ditempati 
Baekhyun tadi. la menarik kursinya mendekat sehingga ia 
berada di antara kaki Baekhyun. Mengecup pipi si pendek 
dua kali lalu memberikan gelas plastik yang ia rampas tadi 
dan membiarkan Baekhyun memeluk kepalanya. 


Slurp! Slurp! 


"Ukemu kuat juga ya bisa menggendongmu duduk di atas 
meja?" di pojokkan yang terdapat sofa ternyata ada dua 
manusia yang sedari tadi menonton mereka. 


Siapa lagi jika bukan Oh Sehun dan Kim Jongin. 


Ice bear dan Grizzly. 


Baekhyun melepas sedotan di mulutnya lalu mencium 
pundak Chanyeol yang sibuk bermain game di ponselnya. 
"Terimakasih, dia submissive kesayanganku..." 


"Lalu bagaimana dengan selir-selirmu ini? Kami juga mau 
dimanja-manja..." 


Kira-kira begitulah ekspresi Sehun dan Kai sekarang. 
Percayalah apa yang mereka ucapkan itu tak serius sama 
sekali, hanya saking jengahnya karena Baekhyun 
memperkenalkan mereka di seluruh sudut sekolah sebagai 
selir pertama dan selir kedua. 


Ikut alur saja deh, daripada seme kecil itu melepas anak 
tikus di ruangan mereka ini seperti yang dia lakukan tempo 
hari. 


"Tenang saja, semua dapat waktu untuk bermanja-manja 
denganku...slurp! Sluuurrrpp! Ah segarnya..." 


"Entahlah Kai, aku sepertinya sudah tak waras lagi 
belakangan ini..." 


"Tak apa jika kau tidak waras Sehun, yang terpenting kau 
sehat-sehat saja hingga pulang ke rumahmu nanti, kasihan 
Vivi.." 


"Kalian berdua manis sekali, boleh cium tidak?" 


Tbc. 


Piece Of Love 
Version 2 


"Hey mata bulat..." 


Three bears mendongak melihat si bandana hitam yang tak 
asing lagi berdiri di samping meja mereka. 


Tak ada senyuman, yang ada hanya wajah lempeng saja. 
"Aku pacarmu kan?" 

Si mata bulat yang dimaksud mengangguk-angguk. 
"Mau ku cium tidak?" 

Tuk! 

Syurr- 


Paha ayam yang tadinya digigit manja oleh Kai kini 
mendarat dengan selamat di nampannya kembali. 


Beda lagi dengan Sehun yang lupa menelan cola yang 
diteguknya barusan. 


Percayalah, Baekhyun berbicara dengan wajah lempeng 
seperti itu sungguh luar biasa sekali dampaknya. 


Terutama untuk Chanyeol. 


"Pulang bersamaku nanti ya..." 
Cup. 


Sorakan penghuni kantin menggema bersamaan dengan 
jerit tak terima dari kalangan perempuan yang 
mendeklarasikan diri sebagai fans Ketua Dewan Kedisiplinan 
itu, sementara Baekhyun menaikkan alisnya beberapa kali 
ke arah fans-fans Kadesip baru itu dengan wajah sombong, 
menggoda mereka jika pria di belakang sana tadi itu adalah 
pacarnya. Lalu kembali ke mejanya dimana Luhan dan 
Kyungsoo berhigh-five ria. 


Meninggalkan Chanyeol yang membeku dengan bekas 
kecupan yang dihiasi whip cream berwarna pink di dahinya. 


Sepertinya Baekhyun lupa membersihkan bibirnya tadi dan 
langsung main cium jidat anaknya orang. 


Baru kemarin mereka saling mengonfirmasi nama satu sama 
lain. Dan baru empat hari sejak Baekhyun mengajak 
Chanyeol berkencan. Dan tadi wah, apa Byun Baekhyun itu 
lebah? Sengatannya manis sekali. 


Yah, itu menurut Chanyeol. 


Jangan sampai kalian malah menculik satu lebah dan 
memaksanya menyengatmu, bukannya terasa manis, yang 
ada kau menangis. 


"Bagaimana, bagaimana...perhatikan bagaimana dominan 
sejati bertindak..." Luhan dan Kyungsoo masih cekikikan 
melihat Sehun dan Kai ingin membersihkan jidat Chanyeol 
namun enggan menginterupsi sahabatnya itu dari bunga- 
bunganya yang bermekaran. 


Lelaki itu tampak konyol dengan whip cream pink. 


"Kalian lihat anak-anak, aku ingin melihat artikel yang 
bagus besok... Baekhyun mengode para probe nya 
Kyungsoo yang menulis bak mesin ketik di belakangnya. 


"Submissive berotot seperti itu sangat manis..." 
"OHOK!" 


Taecyeon -si manusia otot angkatan tiga- yang mendengar 
ucapan Baekhyun lantas tersedak lalu menatap si bandana 
hitam itu dengan tatapan 'Demi otak karang Patrick, 
katakan jika kau bercanda' 


Hell, ia memang tahu jika Baekhyun mengajak Chanyeol 
berkencan dan diiyakan oleh si Kadesip itu. 


Tapi sebagai submissive? 


Pantas saja Chanyeol dikatai gila. Mau saja diajak berkencan 
oleh lelaki tak peka dan tak tahu kodrat seperti Baekhyun. 


Omong-omong ia jadi takut sendiri berdekatan dengan 
Baekhyun jika yang berotot sepertinya dikatai submissive 
manis. 


"Si mata bulat itu tipeku sekali...lihat dia, aigoo~~" 
Well Baekhyun, sepertinya kau salah paham. 


Chanyeol keluar kelas sepuluh menit setelah bel pulang 
berbunyi. Dengan wajah ambigu ia menghampiri Baekhyun 
yang bersandar di tembok dekat pintu kelasnya sambil 
mengemut lollipop. 


"Jadi kau Byun Baekhyun?" 


Krauk! krauk! krauk! 


Baekhyun mengunyah lollipopnya dengan wajah khas 
lempengnya. 


Lagi. 


"Apa kau sebodoh itu tak mengetahui nama pacarmu 
sendiri?" 


Ya, katakan itu pada dirimu sendiri Baekhyun. Kau bahkan 
memanggil Chanyeol dengan sebutan si mata bulat. 


"Kau kenal ini?" wajah datar Baekhyun sontak berubah 
bernafsu dengan mata sipit yang berbinar-binar saat melihat 
Chanyeol memperlihatkan anaknya. 


Byun Caca. 


Cicak karet berwarna pink yang disita kadesip beberapa 
minggu yang lalu. 


"Caca..ini ayah, nak..." 


"Eits..." Chanyeol mengangkat tangan kanannya tinggi- 
tinggi saat Baekhyun dengan bibir bergetar terharu hendak 
mengambil barang sitaan tersebut. "Rupanya kau manusia 
cicak yang Minho bilang, eh..." 


"Yak! Beraninya kau memperlakukan anakmu seperti itu!" 
Kasihan Nana digantung-gantung begitu sama Daddy nya 
sendiri. 


Baekhyun kemudian mencengkeram kerah seragam 
Chanyeol dan menariknya ke bawah agar sejajar 
dengannya. "Kembalikan padaku atau aku akan 
menciummu" ancaman klasik seorang seme, jadi maklum 
saja ya. 


Hap! 


Tiba-tiba Sehun dan Kai keluar dari kelas dan mengambil 
cicak sitaan tersebut kemudian berlari menjauh. 


"YAK!!!!" Baekhyun hendak mengejar tapi Chanyeol dengan 
tubuh besarnya menghalangi si bandana hitam, kedua 
lengannya bertengger di pinggul si submissive yang 
sebenarnya sementara Baekhyun mengulurkan tangannya 
melewati pundak Chanyeol, berusaha menggapai Sehun 
dan Kai dalam angan-angan. 


Mereka seperti memeluk satu sama lain, jika yang melihat 
adalah manusia-manusia haus moment seperti kalian. 


"Kau mau kemana, hm...urusan kita belum selesai..." wajah 
kemenangan Chanyeol hanya sebentar saja terlihat sebelum 
kedua telapak tangan Baekhyun justru mendarat di kedua 
bokongnya. 


"OUUU...nice peach, eh..." 
Plak! Plak! 
"Kau benar-benar submissive idamanku, mata bulat..." 


Baekhyun berlari dengan cepat setelah lolos dari 
kungkungan Chanyeol yang lagi-lagi membeku. 


"..apa...aku baru saja...dilecehkan?..." 


Chanyeol bergumam di antara teriakan Baekhyun yang 
menggema. 


"Tunggu kalian!! Akan ku jadikan kalian selir-selirku begitu 
aku menangkap kalian!!!!" 


Entahlah, apa mereka pulang bersama nantinya atau tidak. 


Tbc. 


